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Abstract: The war of Badar is one of the very special warfare for the
Muslims. In addition to being the first war that had a positive effe-
ct on the development of the Muslims in Medina, the war broke up
convincing Muslims that their religion was the most correct religion
on earth. This article deals with some of the characters that writers
can analyze from the war of Badar, including: Fully obeying God and
His Messenger, the habit of endless Zikr, firmly established in fighting
for any religion as a consequence, avoiding disputes among muslims,
patience in all circumstances, and call trusting God after completing
various activities that are the cause of everything. These six characters
are implemented in the Education world through exemplary methods,
habituation methods, story methods and extracurricular activities that
have a very significant influence and influence in cultivating discipli-
ne, enthusiasm, toughness, patience and the strength of the soul in the
taught personal lessons.

Keyword: Character Value, War of Badar, Implementation, and
Education.

Abstrak: Perang badar merupakan salah satu peperangan yang sa-
ngat istimewa bagi kaum muslimin. Selain merupakan perang perta-
ma yang berpengaruh positif pada perkembangan kaum muslimin di
Madinah, perang badar semakin meyakinkan kaum muslimin bahwa
agama yang mereka anut merupakan agama yang paling benar di
muka bumi. Artikel ini membicarakan mengenai beberapa karakter
yang penulis dapat analisakan dari perang badar, diantaranya: taat
sepenuhnya kepada Allah dan Rasul-Nya, membiasakan zikir tanpa
henti, teguh pendirian dalam memperjuangkan agama Islam apapun
akibatnya, menghindari perselisihan sesame muslim, Sabar dalam se-
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gala keadaan pada setiap waktu dan keadaan, serta tawakkal kepada
Allah setelah menuntaskan berbagai kegiatan yang menjadi sebab se-
gala sesuatu. Enam karakter tersebut diimplementasikan dalam dunia
Pendidikan melalui metode keteladanan, metode pembiasaan, meto-
de cerita dan kegiatan ekstrakulikuler yang ternyata memiliki dampat
dan pengaruh yang sangat signifikan dalam menumbuhkan kedisiplin-
an, semangat, ketangguhan, kesabaran dan kekuatan jiwa pada priba-
di siswa yang diajarkan.

Kata kunci: Nilai Karakter, Perang Badar, Implementasi, dan
Pendidikan

Pendahuluan

Begitu rapuhnya pendirian teguh dan mentalitas dari para pemuda kita,
dapat kita tengok dari catatan tahun ke tahun, bahwa baru terbentur pada ma-
salah pekerjaan sudah mengalami frustuasi dan lebih memilih menjadi pen-
ganggur, ketimbang berusaha untuk kerja mandiri. Over expectation yang ditiup
tiupkan, seakan titel sarjana adalah kunci atau password untuk mendapatkan
pekerjaan ternyata tidak ditemukan dalam kenyataannya. Dan semakin tinggi
sebuah harapan dilambungkan, akan semakin mempertinggi rasa kekecewaan
yang ditimbulkan, ketika menghadapi kenyataan yang berbeda total dengan apa
yang menjadi impian mereka.'

Kondisi memprihatinkan generasi muda Islam terlihat pada saat me-
ngisi pengajian di sebuah sekolah Islam swasta di Kendal, pelajar yang sudah
melaksanakan sholat lima waktu itu tidak ada setengah dari total siswanya. Ini
benar-benar sangat membahayakan bagi kelangsungan generasi Muslim di In-
donesia.” Padahal sholat adalah sarana manusia yang disediakan Allah untuk
berzikir atau mengingat-Nya, dan pondasi awal untuk membangun karakter taat
kepada Allah dan Rasul-Nya.

Kurangnya sifat tawakal pada diri pelajar tercermin dari peristiwa beri-
kut. FW (17), siswi kelas III SMP di Pondokpetir, Bojongsari, Depok, memilih
mengakhiri hidup dengan cara gantung diri di rumahnya, diduga bunuh diri
karena takut tidak lulus Ujian Nasional (UN).?

Hanya gara-gara berselisih paham, Rizky (14), siswa kelas VIII SMP Al
Fatma, Pasirhayam Cianjur. Korban meninggal setelah motor yang dikendarai
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bersama empat temannya menabrak pohon mahoni, di Jalan Raya cibeber, kam-
pung Cibinong Gardu, desa Sirnagalih, kecamatan Cilaku.*

Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas
pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal. Tuntutan
tersebut didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, yakni meningkat-
nya kenakalan remaja dalam masyarakat. Bahkan di kota-kota besar tertentu,
gejala tersebut telah sampai pada taraf yang sangat meresahkan. Oleh karena
itu, lembaga pendidikan formal sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda
diharapkan dapat meningkatkan perannya dalam pembentukan kepribadian pe-
serta didik melalui peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan karakter, se-
hingga efek dari pendidikan karakter ini dapat diterapkan di keluarga khususnya
dan masyarakat umumnya.

Pendidikan karakter yang kemudian menjadi character education tema
central saat ini, terutama setelah dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan
pada 2 Mei 2010 dan semakin popular tahun ini dengan diimplementasikannya
kurikulum 2013 yang berpusat pada pendidikan karakter.

Salah satu kisah yang mengetengahkan tentang pendidikan karakter
adalah kisah perang badar. Allah menerangkan karakteristik mukmin sejati yai-
tu karakteristik tentara badar, mereka adalah pasukan kecil yang mengalahkan
pasukan besar dengan izin Allah, Dr Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsirnya Tafsir
Munir membahas sebab-sebab mengapa Allah menolong tentara badar.

Dalam pembahasan di atas terdapat pesan keteladanan karakteristik
yang begitu kuat bagi orang yang hamba yang beriman. Keteladanan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dalam proses pendidikan, baik pendidikan dalam
keluarga, masyarakat maupun sekolah atau madrasah.’

Besarnya peranan pendidikan disadari oleh negara-negara di dunia.
Dengan semakin meningkatnya investasi pemerintah pada sektor pendidikan
dasar dari tahun ke tahun maka sekolah dasar harus benar-benar dipersiapkan.®

Dari realita permasalahan diatas, sebenarnya Agama Islam sendiri su-
dah memberikan solusi, bagaimana cara mengatasi beberapa permasalah karak-
ter di atas, hal ini tercemin dalam kisah perang badar.

Pengertian Nilai

Secara kebahasaan kata nilai memiliki tataran arti sebagai berikut: a.
harga, dipandang dari segi ekonomi; b. derajat, dipandang berdasarkan pem-
buatan dan pengabdian; c. harga, kapasitasnya dipandang sebagai perbandingan
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mata uang; d. angka, dipandang dari ukuran potensi yang diperoleh; e. kualitas
dan mutu, dipandang dari muatan atau substansi yang dikandungnya.’ Nilai ar-
tinya sifat-sifat (hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan).'

Nilai dapat diartikan sebagai sesuatu. Kata nilai sering dikonotasikan se-
bagai sesuatu yang baik, yang berharga, bermartabat, dan berkonotasi positif."

Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi
kehidupan manusia,'? khususnya mengenai kebaikan.

Pengertian Karakter

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, karakter memiliki arti: sifat-sifat
kejiwaaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang
lain; tabiat; watak."” Sedangkan menurut Pusat Bahasa Depdiknas, karakter ada-
lah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budipekerti, perilaku, personalitas, sifat, ta-
biat, temperamen, watak. Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berprila-
ku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. Individu yang berkarakter baik atau unggul
adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan
YME, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional
pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan di-
sertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaanya).'

Pengertian karakter menurut Hasanah merupakan standar-standar ba-
tin yang terimplementasi dalam berbagai bentuk kualitas diri. Karakter diri di-
landasi Nilai serta cara berfikir berdasarkan Nilai tersebut dan terwujud dalam
perilaku."

Dalam kamus psikologi sebagaimana dikutip oleh M.Furqon Hiday-
atullah dalam bukunya Guru Sejati: Membangun Insan Berkarakter Kuat dan
Cerdas dinyatakan bahwa karakter adalah “kepribadian ditinjau dari. tolak etis
atau moral, misalnya kejujuran seseorang, biasanya mempunyai kaitan dengan
sifat-sifat yang relatitif ”'¢

Karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (beha-
vior), motivasi (motivation), dan keterampilan."”

Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas tiap
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyara-
kat, bangsa, dan Negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang
dapat membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat
dari keputusannya. Karakter dapat dianggap sebagai Nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
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lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, per-
kataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya, adat istiadat, dan estetika. Karakter adalah perilaku yang tampak dalam
kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun dalam bertindak.'®

Pengertian Pendidikan

Dalam bahasa Indonesia, kata pendidikan berasal dari kata didik, seba-
gaimana dijelaskan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah perbuatan (hal,
cara, dan sebagainya) mendidik."”

Sedangkan menurut Terminologi Khursid Ahmad mendefinisikannya
sebagai berikut : “Education is a mental, physical and moral training and its ob-
jective is to produce highly cultured men and women fit to discharge their duties
as good human beings and as worthy citizens of a state”.*® “Pendidikan adalah
latihan mental fisik dan moral yang bertujuan membentuk manusia laki-laki dan
perempuan yang berbudaya tinggi (beradab), cakap dalam melaksanakan kewa-
jibannya sebagai manusia yang baik dan warga negara yang beradab ”.

Dikutip dari buku yang berjudul Epistimologi dalam Pendidikan Islam,
Prof. Proopert Lodge, mengatakan bahwa “life is education and education is life”.
Itu berarti bahwa membicarakan hidup akan selalu bersamaan dengan pendi-
dikan, demikian sebaliknya.*!

Menurut Muhammad Athiyah Al-Abrasy di dalam kitabnya Ruh At-Tar-
biyah Wa At-Ta’lim disebutkan bahwa :

@\j,z,g;;ﬁ;wg:uangeu;w,gxgx LS
,g;;ég\jm@;ii@ 5 J«ﬁjg\.«ﬁ’&iw}g%gw
o Jl A5 lil; a8, 138 1 22 G

“Pendidikan adalah mempersiapkan seseorang untuk hidup de-
ngan sempurna, yaitu hidup bahagia, cinta tanah air, kuat lahiriyah, sem-
purna akhlaknya, sistematis pemikirannya, halus perasaannya, terampil
dalam pekerjaannya, tolong menolong dengan sesamanya, baik hati da-
lam tulisan dan pengucapannya serta semangat dalam bekerjanya”.

Bagi umat manusia pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang ha-
rus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil seseorang
atau suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan cita-cita
untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut pandangan hidup mereka sendiri,
karena pada dasarnya manusia secara individu memiliki naluri sosial (homo so-
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cius) sebagai makhluk yang bermasyarakat, saling tolong menolong dalam rang-
ka mengembangkan kehidupannya di segala bidang.”

Pengertiaan Pendidikan Karakter

Dari konsep karakter di atas, kemudian muncul istilah pendidikan ka-
rakter. Adapun pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman ni-
lai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk nilai-nilai tersebut. Pendidikan
karakter pada hakekatnya ingin membentuk individu menjadi seorang pribadi
bermoral yang dapat menghayati kebebasan dan tanggung jawabnya, dalam re-
lasinya dengan orang lain dan dunianya dalam komunitas pendidikan.**

Menurut Agus Wibowo bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan
budi pekerti plus, yaitu pendidikan budi pekerti yang melibatkan aspek penge-
tahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action).”

Sedangkan komaruddin hidayat dan putut widjanarko memaknai pen-
didikan karakter adalah usaha sengaja untuk menolong orang agar memahami,
peduli akan, dan bertindak atas dasar inti nilai etis. Ia menegaskan bahwa tatka-
la kita berfikir tentang bentuk karakter yang ingin ditunjukan oleh anak-anak,
teramat jelas bahwa kita menghendaki mereka mampu menilai apa yang benar,
peduli tentang apa yang benar, serta melakukan apa yang diyakininya benar -
bahkan ketika harus menghadapi tekanan dari luar dan godaan dari dalam.*

Pengertiaan Kisah dalam Al-Quran

Dari segi bahasa kisah berasal dari bahasa arab gashash Secara etimolo-
gi qashash (uw) merupakan bentuk jamak dari kata gishoh (w) yang berarti
berita, kisah, perkara dan keadaan.?”” Al qashshu atau al gishshatu yang berarti
cerita.”® dikatakan aj\ ¢uans, “saya mengikuti atau mencari jejaknya”

Secara terminologi, Qashash Al-Quran adalah kisah-kisah di dalam
Al-Quran yang menceritakan keadaan umat-umat terdahulu dan Nabi-Nabi
mereka serta peristiwa-peristiwa yang terjadi masa lampau, masa Sekarang dan
masa yang akan datang.”

Manna al-Khalil al-Qaththan mendefinisikan gishashul quran sebagai
pemberitaan Al-Quran tentang hal ihwal umat-umat dahulu dan para Nabi, ser-
ta peristiwa-peristiwa yang terjadi secara empiris. Dan sesungguhnya Al-Quran
banyak memuat peristiwa-peristiwa masa lalu, sejarah umat-umat terdahulu,
negara, perkampungan dan mengisahkan setiap kaum dengan cara shuratan na-
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thiqah (seolah-olah pembaca kisah tersebut menjadi pelaku sendiri yang menyak-
sikan peristiwa itu). *°

Perang Badar

Perang Badar (624 M) berpengaruh sangat besar tidak hanya terhadap
kehidupan Muhammad dan kaum muslimin,tetapi juga terhadap kehidupan
masyarakat Madinah secara umum.”!

Perang badar sendiri terjadi dua kali, yakni badar illa dan badar kubra,
pada perang badar yang pertama disebut juga perang safwan, adapun badar ada-
lah sebuah tempat berkumpulnya air diantara Makkah dan Madinah’, Perang
Badar Kubro adalah bukti Allah memuliakan Islam, menegakan panji-Nya, dan
menghapus kemusyrikan sampai ke akar akarnya.”

Kekuatan Kaum Quraisy yang datang ke perang Badar mencapai 1.300
orang lengkap dengan 600 baju besinya,seratus kuda dan unta yang cukup ba-
nyak jumlahnya. Pemimpin tertinggi pasukkan Makkah yaitu Abu Jahal.**

Kekuatan pasukan Quraisy tiga kali lebih besar daripada pasukan Musli-
min yang hanya berkekuatan 300 orang lebih sedikit. Akan tetapi dari segi men-
tal dan spiritual pasukan Muslimin jauh lebih kuat, karena kekuatan iman kepa-
da Allah dan Rasul-Nya.”

Setelah Perang badar Rasulullah SAW. kembali ke Madinah dengan ga-
gah, penuh kemenangan. Seluruh musuhnya di Madinah dan sekitarnya merasa
gentar. Banyak penduduk Madinah yang masuk Islam karenanya.*® Berikut ur-
gensi perang badar dalam Islam:

a. Perang badar merupakan perang pertama dalam sejarah islam.

b. Perang badar merupakan ujian keimanan yang berat bagi kaum muslimin, tidak
hanya harta saja yang dipertaruhkan,tapi juga nyawa.

c. Perang badar memberikan pengaruh terhadap konsolidasi internal Madinah.
Kaum Anshar yang tidak mempunyai kepentingan langsung dengan kaum Qu-
raisy, turut memberikan sumbangan yang besar dalam peperangan tersebut, ti-
dak hanya dari segi ekonomi tetapi juga tenaga.

d. Seandainya kaum muslim mengalami kekalahan dalam Perang Badar, maka hal
itu akan membahayakan bagi kelangsungan dakwah islam yang baru berkem-
bang.*’
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e. Salah satu surat yang membahas tentang perang badar adalah Surat Al-Anfal
surat ini disebut juga sebagai surat jihad. Kaum muslimin selalu membaca su-
rat ini pada barisan perang sebelum perang berlangsung, khususnya pada masa
Khulafaur Rasyidin.*®

f.  Pengaruh perang badar terhadap dakwah Islamiyah sangat luar biasa Perang
badar merupakan ujian keimanan yang berat bagi kaum muslimin, tidak hanya
harta saja yang dipertaruhkan, tapi juga nyawa.

g. Sesudah Perang Badar, golongan Yahudi, orang musyrik dan kaum munafik
merasakan semakin kuatnya kedudukan Nabi Muhammad dan kaum Muslimin,
kewibawaan Islam tumbuh makin besar dan kedudukanya semakin kuat.

h. Terdapat nilai karaker luhur tentara badar yang mendatangkan pertolongan Al-
lah, padahal mereka berjumlah 300, sedang lawan mereka berjumlah 1000 pa-
sukan.

Nilai Karakter Dalam Perang Badar Dan Implementasinya Pada
Pendidikan

Nilai Karakter Dalam Kisah Perang Badar

1. Taat Kepada Allah dan Rasul-Nya
55 A g2 bl
“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya. “ (Al-Anfal/8:46)

Taat bermakna senantiasa tunduk (kepada Tuhan, pemerintah,dsb), me-
naati, mematuhi, menurut (perintah)®.

Mengenai ketaatan tentara badar, pada mulanya ketika ditanyakan ke-
pada para sahabat tentang kesanggupan berperang sebagaian besar engggan, ka-
rena tidak mempunyai persiapan yang cukup guna melawan pasukan Quraisy
yang jumlahnya tiga kali lipat. Hal yang demikian adalah sesuatu yang wajar,
karena tujuan ke luarnya itu memang bukan untuk perang tapi untuk mencegah
kafilah Abu Sufyan yang sedang membawa harta banyak, dan itu tidak memer-
lukan persiapan besar. Mereka mengharap bertemu dengan pasukan yang tidak
bersenjata yaitu kafilah Abu Sufyan, tetapi Allah menghendaki pasukan bersen-
jata.
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Maka tatkala keputusan perang telah diambil, dan kedua pasukan te-
lah berdekatan, maka tidak seorang pun di antara sahabat yang tadinya enggan,
tidak ikut berperang. Semuanya maju berlomba-lomba mengharap syahid dari
tempatnya. Tidak ke luar dari mulut mereka, baik dalam keadaan berat maupun
ringan kecuali mereka berkata “samina wa athana” kami mendengar dan siap
mematuhi. Memang benar, mereka adalah sebaik-baik manusia di bawah kolong
langit ini, yang tidak pernah ada sebelum maupun sesudah mereka.*

Dikisahkan Ubadah bin Shamit ra berkata: “Kami ke luar bersama Nabi
Muhammad SAW untuk mengikuti perang badar, maka berhadapan dua golong-
an dan Allah mengalahkan kaum kafir. Saat aku bersama-sama kawanku menge-
jar musuh untuk membunuh mereka, dan sebagaian yang lain mengumpulkan
apa yang telah ditinggalkan oleh musuh, sedang sebagian yang lain menjaga Ra-
sulullah SAW, supaya jangan didekati musuh hingga waktu malam. Maka orang-
orang pada kembali berkumpul, lalu berkata orang-orang yang mengumpulkan
ghanimah,” kami yang mengumpulkan, maka kami yang berhak, dan yang lain
tidak punya hak dalam ghanimah ini. lalu orang-orang yang mengejar musuh
berkata, “kalian tidak lebih dari kami, sebab kamilah yang menghalau musuh.”
Dan orang-orang yang menjaga Nabi berkata, “kamilah yang lebih berhak kare-
na menjaga keselamatan Nabi Muhammad SAW, kami khawatir musuh mencu-
lik beliau, maka karena itulah turun ayat 1 surat Al-Anfal.

Dengan turunnya ayat tersebut, berakhirlah pertengkaran dan perbe-
daan pendapat, ketika ada seruan, bahwa harta rampasan peranf adalah milik
Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada lagi suara gerutu, tetapi wajah-wajah shalih me-
nunduk, air mata mengalir.*!

2. Banyak Berzikir

o5 , 58 2 _ so
Oymdas L&=la) 1S LN 1538505
“Dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar berun-
tung”. (Al-Anfal/8:45)

Zikir berasal dari kata dzakara-yadzkuru-dzikran. Kata ini memiliki
beragam makna, seperti, menyebut, mengingat, memerhatikan, menuturkan,
menjaga, mengambil pelajaran, mengenal, dan mengerti.

Kata zikir pada mulanya berarti mengucapkan dengan lidah atau me-
nyebut sesuatu, maka ini kemudian berkembang menjadi “mengingat”, karena
mengingat sesuatu sering kali mengantar lidah menyebutnya.*
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Pada perang badar Rasulullah terus-menerus meminta pertolongan ke-
pada Allah dengan mengangkat tangannya hingga selendangnya jatuh dari dua
pundaknya. Lalu Abu Bakar datang kepada-Nya dan mengambil selendang-Nya,
kemudian diletakkan pada kedua pundak-Nya. Lalu diam-diam di belakangnya
dan berkata “Wahai Nabi Allah, cukuplah kiranya permintaanmu kepada Tu-
hanmu, karena sesungguhnya dia pasti akan memenubhi apa yang dijanjikan ke-
padamu

Maka Allah menurunkan firmannya al-anfal ayat 9 dan membantunya
dengan diturunkannya para malaikat, demikian Rosulullah senantiasa berzikir
dalam setiap peperangan.”

3. Teguh Pendirian

|36 &5 223019 LT Sl @l g

“ Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pa-
sukan (musuh), Maka berteguh hatilah kamu...”. (Al-Anfal/8:45)

Teguh bermakna tetap tidak berubah (iman, hati, pendirian dan seba-
gainya),* berpendirian dalam kamus bahasa Indonesia berarti mempunyai pen-
dirian®, Teguh pendirian berarti Istiqomah*,

Muhammad Syaf'i Antonio memaknai teguh pendirian sebagai teguh
pada prinsip atau istiqomah,* senada dengan Antonio, M Quraish Shihab me-
maknai tsabat sebagai kemantapan di satu tempat sehingga tidak beranjak da-
rinya, dan yang dimaksud adalah melanjutkan perjuangan, tidak lari dan tidak
meragukan nilai-nilai yang diperjuangkan.*

Teguh pendirian Rasulullah dan para sahabat ketika perang badar, ter-
gambar dalam cerita berikut, pada suatu waktu Rasulullah SAW mengatakan: “
Janganlah kamu berharap untuk bertemu musuh. Mohonlah keselamatan kepa-
da Allah. Namun, kalau kamu bertemu dengan musuh, maka bertahanlah dan
perbanyaklah dzikir kepada Allah”. Sehubungan dengan itu, maka Allah SWT
menurunkan ayat ke-45 dan 46 sebagai ketegasan bahwa orang-orang beriman
harus bersabar dan berteguh pendirian dalam menghadapi musuh. Bersatu dan
tidak boleh berlaku sombong. (HR. Abdurrazak dari Abdullah bin Umar)*

4. Menghindari Perselisihan
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“.. dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang menyebab-
kan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu... ” (Al-Anfal/8:46)

Berselisih, berbeda; ada selisihnya; berlainan pendapat dan sebagainya;
bertikai; berbantah; bersengketa; menyelisihkan, berlainan pendapat, mereka
sedang berselisih dalam kebenaran berarti kata mempertikaikan; memperban-
tahkan, perselisihan bermakna hal berselisih™

Dalam perang badar terdapat perselisihan Sebelum perang badar para
sahabat ditanya tentang kesanggupan berperang sebagian besar enggan, karena
tidak mempunyai persiapan yang cukup guna melawan pasukan quraisy yang
jumlahnya tiga kali lipat, tapi ketika keputusan telah diambil dan kedua pasukan
telah berdekatan, maka tidak seorangpun di antara para sahabat yang tadinya
enggan tidak ikut berperang.”’

Terjadi perselisihan ketika orang-orang kembali dari perang badar, lalu
berkata orang-orang yang mengumpulkan ghanimah “kami yang mengumpul-
kan, maka kami yang berhak, dan yang lain tidak punya hak dalam ghanimah
ini. lalu orang-orang yang mengejar musuh berkata “kalian tidak lebih dari kami,
sebab kamilah yang menghalau musuh” Dan orang-orang yang menjaga Nabi
berkata, “kamilah yang lebih berhak karena menjaga keselamatan Nabi Muham-
mad SAW, kami khawatir musuh menculik beliau, maka karena itulah turun ayat
1 surat Al-Anfal.

Dengan turunnya ayat tersebut, berakhirlah pertengkaran dan perbe-
daan pendapat, ketika ada seruan, bahwa harta rampasan perang adalah milik
Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada lagi suara gerutu, tetapi wajah-wajah shalih me-
nunduk, air mata mengalir>*

Di antara orang-orang Shalih, terkadang muncul perselisihan atau
perbedaan pendapat. Tetapi Persaudaraan yang dibangun atas pondasi aqidah
sedemikian kuat. Kasih sayang di antara mereka begitu mendalam, sehingga
mampu meretas kebekuan hati, dan perbedaan yang muncul tidak membuat
mereka saling bermusuhan. Mereka semua kembali kepada pangkuan Allah dan
Rasul-Nya, dan menyerah patuh manakala wahyu Allah datang memberi jalan
keluar bagi persoalan yang mereka hadapi.”

5. Sabar

Gl 35 3 )y 20
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”... dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang
yang sabar”.(Al-Anfal/8:46)

Dalam istilah syariat, sabar berarti menahan diri untuk melakukan ke-
inginan dan meninggal larangan Allah SWT. Ketika seorang hamba mampu
melakukan hal ini dengan ikhlas, Allah SWT memberikan kompensasi beru-
pa pahala yang besar dan membalasnya dengan surga. Kata sabar mengandung
makna menahan, menekan dan tidk meninggalkan, misalnya tashabbara rajul
artinya, menahan, berjuang dan mendorong jiwa untuk bersabar.**

Perang Badar adalah perang yang mengumpulkan antara sabar dan syu-
kur, sedikitnya jumlah kaum muslimin, jumlah mereka 300 pasukan, sedangkan
musuh mereka 1.000 pasukan, ini bisa terlihat dari sedikitnya kuda kaum mus-
limin satu kuda mereka berbanding 10 kuda kaum musyrikin maka dikatakan
dalam ayat di atas keadaan kaum muslim lemah*

Imam mugqatil mengadakan pertolongan Allah pada hari Badar adalah
kehendak Allah, Allah menjadikan satu laki-laki dari golongan kaum Mukmin
membunuh sepuluh orang dari kaum musyrikin Allah menjadikan ini sebuah
kehendak dan ketika Allah telah berkehendak maka tidak ada yang bisa meng-
halangi-Nya.*

6. Tawakal

J—’f**—mdb“—m& 3:3&)

“Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, Maka Sesungguh-
nya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (Al-Anfal/8:49)

Tawakkal bermakna mempercayakan, memasrahkan dan menyerahkan
permasalahan kepada pihak lain. Contoh Wakkala fulin fuldnan, berarti Fulin
mempercayakan, mengandalkan, memasrahkan permasalahan kepada pihak
lain dengan penuh kepercayaan. Tawakkal menunjukkan adanya kelemahan dan
ketergantungan kepada pihak lain, Tawakkal berasal dari akar kata Wukiil, se-
perti wakkaltu amri ila fulan, berarti saya mempercayakan segala urusan kepada
orang lain.”

Meskipun perbekalan perang telah dipersiapkan, pasukan telah disiaga-
kan, strategi telah diatur dengan matang, namun tetap saja diperintahkan untuk
bertawakkal karena yang menentukan kemenangan adalah Allah.”® hal ini seja-
lan dengan firmannya
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“lika Allah menolong kamu, Maka tak adalah orang yang dapat
mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi per-
tolongan), Maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain)
dari Allah sesudah itu? karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-
orang mukmin bertawakkal.” (Ali Imran/3:160)

Ayat diatas seakan-akan Allah berkata kepada mereka bahwa meskipun
kalian pasukan Islam berada dalam kondisi lemah baik secara kualitas maupun

kuantitas, maka yang menentukan kemenangan itu adalah Allah oleh karena itu
bertawakkallah.

Setelah kita melaksanakan kelima karakter di atas, maka Tawakkal ada-
lah unsur terakhir yang harus kita terapkan, Mushtofa Al-maraghi dalam tafsir-
nya mengatakan bahwa sesungguhnya jika kalian bersabar dan bertakwa maka
tidak akan sesuatu yang membahayakan kalian dan Allah akan menolong dari
musuh-musuh kalian, pada hari perang badar jumlah dan kekuatan kalian le-
bih sedikit, maka ketika kalian bersabar karena perintah Allah, maka Allah me-
nolong kalian pada perang badar. Takwa kepada Allah dengan cara mentaati
perintahNya dan menjauhi segala larangannya supaya kalian dapat mensyukuri
nikmatNya.”

Metode Implementasi Nilai Karakter

1. Metode Keteladanan

Dalam berlangsungnya sebuah proses belajar menganjar metode mem-
punyai peranan yang sangat penting, bahkan terkadang kita mendengar sebuah
ungkapan populer yang menggambarkan betapa petingnya sebuah metode da-
lam keberlangsungan dan kesuksesan proses belajar mengajar yaitu “metode
jauh lebih penting dari materi”®

Keteladanan” berasal dari kata teladan yang artinya perbuatan atau ba-
rang dan sebagainya yang patut ditiru atau dicontoh.®’ Dalam bahasa arab te-
ladan berasal dari kata uswah dan qudwah. Sebagaimana dikutip Armai Arief,
bahwa menurut beliau al-Uswah dan al-Iswah sebagaimana kata al-Qudwah dan
al-Qidwah berarti suatu keadaan ketika seorang manusia mengikuti manusia
lain, apakah dalam kebaikan, kejelekan, kejahatan, atau kemurtadan.®
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Metode keteladanan sebagai suatu metode yang digunakan untuk me-

realisasikan tujuan pendidikan karakter dengan memberi contoh keteladanan
yang baik kepada siswa agar mereka dapat berkembang baik fisik maupun men-
tal dan memiliki karakter yang baik dan benar®

Metode keteladanan juga memiliki kekurangan dan kelebihan sendiri,

sebagaimana lazimnya metode-metode lainnya. Secara sederhana berkaitan de-

ngan penerapannya dalam proses mengajar kelebihan dan kekurangan metode
keteladanan dapat dijelaskan yaitu sebagai berikut:

a.

Metode keteladanan akan memberikan kemudahan kepada pendidik dalam me-
lakukan evaluasi terhadap hasil dari proses belajar mengajar yang dijalankan-
nya.

Metode keteladanan akan memudahkan peserta didik dalam mmempraktikkan
dan mengimplementasikan ilmu yang dipelajarinya selama proses pendidikan
berlangsung.

Bila keteladanan di lingkungan keluarga, lembaga pendidikan atau sekolah dan
masyarakat baik, maka akan tercipta situasi yang baik.

Metode keteladanan dapat menciptakan hubungan harmonis antara peserta di-
dik dengan pendidik.

Dengan metode keteladanan tujuan pendidikan yang ingin dicapai menjadi le-
bih terarah dan tercapai dengan baik.

Dengan metode keteladanan pendidik secara tidak langsung dapat mengimple-
mentasikan ilmu yang diajarkannya.

Metode keteladanan juga mendorong pendidik untuk senantiasa berbuat baik
karena menyadari dirinya akan dicontoh oleh peserta didiknya.*

Adapun kelebihan metode ini adalah:

Jika dalam proses belajar mengajar figur yang diteladani dalam hal ini pendidik
tidak baik, maka peserta didik cenderung mengikuti hal-hal yang tidak baik
tersebut pula.

Jika dalam proses belajar menganjar hanya memberikan teori tanpa diikuti de-
ngan implementasi maka tujuan pendidikan yang akan dicapai akan sulit tera-
rahkan.®

Dari kelebihan dan kekurangan diatas dapat terlihat betapa sentralnya

peranan guru dalam pendidikan karakter. Guru merupakan sosok kunci yang
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akan memberikan teladan kepada peserta didik, dan juga sosok yang akan di-
jadikan model atau teladan oleh peserta didik, jadi dalam hal ini sukses atau
tidaknya Metode keteladalan dalam suatu pembelajaran sangat tergantung pada
sosok guru yang diteladani.

Faktor lain sebagai pendukung pelaksanaan metode keteladanan, salah
satunya adalah orang tua. Orang tua berperan aktif dalam pembentukan watak
anak yang berkarakter mulia. Bahwa setiap bayi yang lahir ke dunia ini tergan-
tung pada orang tuanya. Orang tuanya yang menjadikan bayi itu sebagai Yahudi
atau Nasrani, atau Majusi. Karena bayi itu lahir dalam keadaan suci. Bayi itu di-
lahirkan bagaikan papan kosong yang akan meniru apa yang akan ditanamkan
oleh kedua orang tuanya. ®

2. Metode Pembiasaan

Pembiasaan asal katanya adalah biasa. Dalam kamus bahasa Indonesia
biasa bermakna lazim atau umum, seperti sedia kala, sudah merupakan yang
tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.” Dengan adanya prefiks pe- dan
sufiks —an menunjukan arti proses. Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan
proses membuat sesuatu/seseorang menjadi terbiasa. Dalam kaitannya dengan
metode pengajaran dalam pendidikan Islam, dapat dikatakan bahwa pembia-
saan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik
berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.®

Megawangi menjabarkan sebuah proses dalam rangka pembentukan ka-
rakter secara sistemik yang perlu dilakukan secara integral dengan melibatkan
aspek knowing (mengetahui), acting (melatih dan membiasakan diri), serta fee-
ling (perasaan). ®

Inti dari pembiasaan adalah pengulangan. Dalam pembinaan sikap, me-
tode pembiasaan sangat efektif digunakan karena akan melatih kebiasaan-ke-
biasaan yang baik kepada anak sejak dini. Pembiasaan merupakan penanaman
kecakapan-kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu, agar cara-cara yang
tepat dapat disukai oleh anak. Pembiasaan pada hakikatnya mempunyai impli-
kasi yang lebih mendalam daripada penanaman cara-cara berbuat dan mengu-
capkan.”

Kelebihan metode ini antara lain:
a. Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik.

b. Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan lahiriyah aspek tetapi juga berhu-
bungan dengan aspek batiniah.
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c. Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang paling berhasil dalam
pembentuan kepribadian anak didik.”!

Sedangkan kekurangan metode ini antara lain:
a. Apabila telah tertanam kebiasaan buruk, sulit untuk dihilangkan.

b. Memerlukan pengawasan, supaya kebiasaan yang dilakukan tidak menyim-
pang.

3. Metode Cerita

Metode berasal dari dua perkataan yaitu meta yang artinya melalui dan
hodos yang artinya jalan atau cara. Jadi metode artinya suatu jalan yang dilalui
untuk mencapai tujuan.”

Dalam pendidikan metode sangat diperlukan, sebab dapat berpenga-
ruh dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Dengan metode, pembelajaran
akan berlangsung dengan mudah dan menyenangkan. Oleh karena itu, disetiap
pembelajaran sangat dibutuhkan metode yang tepat, supaya pembelajaran tidak
terkesan menjenuhkan dan membosankan.”

Cerita merupakan salah satu bentuk sastra yang memiliki keindahan
dan kenikmatan tersendiri. Akan menyenangkan bagi anak-anak maupun orang
dewasa, jika pengarang, pendongeng dan menyimaknya sama-sama baik. Cerita
salah satu bentuk sastra yang bisa dibaca atau hanya didengar oleh orang yang
tidak membaca.”

Lebih lanjut Abuddin Nata menjelaskan bahwa metode cerita atau kisah
sebagai suatu metode pendidikan ternyata mempunyai daya tarik yang menyen-
tuh perasaan. Islam menyadari sifat ilmiah manusia untuk menyenangi cerita
itu, dan menyadari pengaruhnya yang besar terhadap perasaan. Oleh karena itu,
Islam mengeksploitasikan cerita itu untuk dijadikan salah satu teknik pendidik-
an.”

Sedangkan menurut Muhammad Utsman Najati menjelaskan bahwa
cerita adalah sarana penting yang digunakan Al-Quran untuk membangkitkan
motivasi belajar. [a mempunyai pengaruh yang bersifat mendidik, karena sejak
dulu para pendidik mempergunakannya sebagai sarana untuk mengajarkan ak-
hlak baik, nilai agama, dan etika dengan cara yang ringan dan menyenangkan,
sehingga akal dan jiwa bisa mendapatkan hikmah, nasihat, pelajaran serta kete-
ladanan.”®
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Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa metode ceri-
ta dalam implementasi nilai karakter adalah merupakan metode yang bertitik
kepada penyampaian materi pelajaran dengan cara menceritakan kronologis
terjadinya sebuah peristiwa baik benar atau fiktif, metode ini memberikan efek
positif pada perubahan dan perbaikan karakter, sikap, niat dan motivasi peserta
didik.

Kisah mempunyai pengaruh yang besar dalam pendidikan sikap dan
ideologi. Oleh karenanya logis apabila para filosof memakai kisah untuk me-
ngemukakan pokok pikiran mereka. Kisah juga merupakan alat esensial dalam
mewariskan pemikiran umat manusia sejak dahulu sampai sekarang.”

Menurut Suyanto metode cerita memiliki beberapa kelebihan dan ke-
lemahan, berikut kelebihannya:

a. Dengan mendengarkan cerita, kepekaan jiwa dan perasaan siswa tergugah.
b. Melatih daya konsentrasi siswa.

c. Melatih daya fikir dan daya fantasi siswa.

d. Menambah pengetahuan siswa.

e. Secara otomatis mendorong siswa untuk berbuat kebajikan berdasarkan cerita
yang disampaikan.

f.  Organisasi kelas lebih sederhana, tidak perlu pengelompokansiswa seperti pada
metode lain.

g. Guru dapat menguasai kelas dengan mudah walaupun siswadalam jumlah yang
cukup besar apabila cerita yang disampaikan mampu menarik perhatian siswa.

h. Bila guru dalam bercerita berhasil dengan baik, maka dapatmenimbulkan se-
mangat, kreasi yang konstruktif dan bisamerangsang para siswa untuk.

Sedangkan kelemahan Metode Cerita adalah:

a. Guru sulit mengetahui sampai dimana batas kemampuansiswa dalam mema-
hami materi cerita yang disampaikan.

b. Para siswa lebih cenderung bersifat pasif dan menganggapbahwa yang dicerita-
kan itu benar.

c. Guru dalam bercerita sering tidak memperhatikan segipsikologis dan didaktis,
pembicaraan dapat tidak terarahsehingga membosankan para siswa, atau ka-
dang terlalubanyak humor sehingga tujuan utamanya terabaikan.”
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4. Kegiatan Ekstrakurikuler

Dalam sebuah kegiatan sekolah harus memiliki manajemen yang me-
ngatur tentang kegiatan-kegiatan yang berada dalam lingkungan sekolah seperti
kegiatan intra sekolah dan ekstra sekolah.”

Ekstrakurikuler berasal dari rangkaian dua kata ekstra dan kurikuler,
ekstra mempunyai makna tambahan diluar yang resmi, sedangkan kurikuler
mengandung bermakna bersangkutan dengan kurikulum. * Jadi ekstrakuriku-
ler, bermakna suatu kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam pela-
jaran biasa, termasuk pada saat liburan sekolah, yang bertujuan untuk membe-
rikan pengkayaan kepada peserta didik dalam artian memperluas pengetahuan
peserta didik dengan cara mengaitkan pelajaran yang satu dengan yang lain. ®

Muhaimin dkk. Mengemukakan bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di luar jam
pelajaran intrakurikuler di kelas dan pelayanan konseling yang bertujuan untuk
membantu mengembangkan kemampuan peserta didik sesuai dengan kebutuh-
an, potensi, bakat dan minat melalui kegiatan yang secara khusus diselenggara-
kan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang berkewenangan atau berke-
mampuan di sekolah atau di madrasah. ®

Tabel III.1. Implementasi Nilai Dalam Ekstrakurikuler

No | Bentuk Kegiatan Implementasi Nilai Karakter

Percaya Diri, Taat/ Patuh pada aturan-aturan sosial,
Menghargai keberagaman, Menghindari perselisihan,
Berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, Mandiri,
Pemberani, Bekerja Keras, Tekun, Ulet/Gigih, Disip-
lin, Visioner, Bersahaja, Bersemangat, Dinamis, Pen-
gabdian, Tertib, Konstruktif, Religius (Sabar, Berzikir,
Taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Istiqomah, Tawak-
kal), Teguh pendirian

1 Kepramukaan

Rela Berkorban, Pemberani, Disiplin, Bersemangat,
Pendidikan Pendahuluan | Pengabdian, Toleran, Menghargai Keberagaman,
Bela Negara Kebersamaan, Nasionalis, Menghindari perselisihan,
Teguh pendirian

Cinta tanah air, Menghargai keberagaman, Sadar
. akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, Peduli
Pendidikan Berwawasan : . B .
3 sosial dan lingkungan, Demokratis, Tidak rasis, Men-
Kebangsaan . 101 s
jaga persatuan, Memiliki semangat membela bangsa/
Negara, Menghindari perselisihan, Teguh pendirian
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Palang Merah Remaja Bergaya hidup sehat, Disiplin, Peduli social dan

(PMR) lingkungan
- Percaya diri, Patuh pada aturan-aturan sosial, Ber-
5 Pendidikan Pencegahan gaya hidup sehat, Sadar akan hak dan kewajiban diri

Penyalahgunaan Narkoba

dan orang lain, Disiplin, Religius

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk ke-
giatan ekstrakurikuler terdisi dari jenis-jenis kegiatan yang berkaitan dengan pe-
laksanaan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu yang mendukung terhadap
tercapainya tujuan pendidikan, dan satuan pendidikan dapat memprioritaskan jenis
kegiatan tertentu sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah/madrasah.

Kegagalan pendidikan dalam membentuk manusia berkarakter baik salah
satunya karena kurang adanya keseimbangan pengembangan antara programmed
curriculum dengan hidden curriculum. Dalam perspektif ini, upaya membangun
karakter peserta didik untuk mereduksi problem sosial, seperti korupsi, terorisme,
ketidakjujuran, tawuran pelajar, dan pornoaksi lebih didasar pada kurikulum ter-
sembunyi. Jika sekadar berdasar kurikulum resmi, relatif akan mengulang kegaga-
lan Orde Baru dalam membentuk manusia Pancasila melalui indoktrinasi P4. Pada
konteks sekarang, pembelajaran soal korupsi pada siswa tak cukup lewat pemberian
pengertian, keburukan, dan pencegahan melalui kurikulum resmi. Kurikulum resmi
sekedar menekankan pada aspek kognitif ketimbang afektif. Orang boleh pintar dan
tahu benar tentang korupsi tapi tidak ada jaminan tidak akan melakukan korupsi,
karena korupsi bukan hanya soal kognitif, melainkan afektif. *

Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakulikuler juga mempertimbangkan tingkat
pemahaman dan kemampuan peserta didik serta tuntutan-tuntutan lokal di mana
sekolah maupun lembaga berada. Sehingga melalui kegiatan ekstrakulikuler diha-
rapkan peserta didik mampu belajar dan memecahkan masalah yang berkembang
di lingkungan sekitar. %

Adapun pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan ekstrakurikuler di satu-
an pendidikan sebagaimana disebutkan dalam Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler,
sebagai berikut : Pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan kegiatan ekstra-
kurikuler antara lain;

a. Satuan Pendidikan; Kepala sekolah/madrasah, tenaga pendidik, tenaga kepen-
didikan dan pembina ekstrakurikuler, bersama-sama mewujudkan keunggulan
dalam ragam kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan sumber daya yang dimiliki
oleh tiap satuan pendidikan.
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Komite Sekolah/Madrasah; Sebagai mitra sekolah memberikan dukungan, sa-
ran, dan kontrol dalam mewujudkan keunggulan ragamkegiatan ekstrakuriku-
ler.

Orangtua; Memberikan kepedulian dan komitmen penuh terhadap keberhasil-
an.

Dari pemaparan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa peran hid-

den curriculum dalam mengimplementasikan nilai karakter pada peserta didik
sangat penting, hidden curriculum dapat diterapkan dengan metode-metode
yang sudah penulis terangkan diatas, yakni metode keteladanan, metode pem-
biasaan, metode cerita, dan kegiatan ekstrakurikuler untuk melengkapi tiga me-
tode sebelumnya.®

Penutup

Dari makalah nilai karakter dalam kisah perang badar dan implementa-

sinya pada pendidikan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

156

Taat kepada Tuhan yakni menaati, mematuhi, menurut perintah-Nya dan
menjauhi larangannya, sedangkan mentaati Rasul SAW adalah Kesiapan un-
tuk mengikuti Rasul SAW, dalam hidup ini merupakan bentuk karakter dan
hubungan yang mulia kepada beliau. Sikap ini merupakan salah satu faktor
yang membuat manusia bisa memperoleh kecintaan dari Allah SWT sehingga,
implementasi nilai ini bisa berupa pemberian tugas atau kegiatan pramuka un-
tuk melatih kepatuhan peserta didik terhadap pembinanya dan lain sebagainya.

Zikir atau mengingat Allah adalah amal para hamba Allah yang paling utama
untuk mendapatkan keridaan Allah, senjata paling ampuh untuk mengalahkan
musuh dan perbuatan paling layak untuk memperoleh pahala, implementasi
nilai ini bisa berupa berdoa sebelum kegiatan, kegiatan pencinta alam dan lain
sebagainya.

Teguh pendirian atau istiqgomah bermakna tetap, tidak berubah iman, hati, pen-
dirian dan sebagainya, kemantapan di satu tempat sehingga tidak beranjak da-
rinya, dan yang dimaksud adalah melanjutkan perjuangan, tidak lari dan tidak
meragukan nilai-nilai yang diperjuangkan, nilai ini dapat diimplementasikan
dalam kegiatan kepramukaan, pendidikan bela Negara, pemberian tugas dan
lain sebagainya.

Berselisih, berbeda, berlainan pendapat yakni larangan untuk bersilang penda-
pat, Allah melarang tentara Badar berselisih faham, yang menyebabkan hilang-
nya semangat dan kekuatan. menyebabkan lemahnya pasukan Badar, nilai ini
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dapat diimplementasikan dalam kegiatan yang mempertemukan peserta didik
seperti pendidikan berwawasan kebangsaan, guru memfasilitasi diskusi kelas,
guru memberikan umpan balik positif menanamkan, guru memfasilitasi kegiat-
an ekstrakurikuler berkelompok dan lain sebagainya.

Sabar, adalah sikap tegar dan kukuh dalam menjalankan ajaran agama ketika
muncul dorongan syahwat. Jika sabar ini kita bawa dalam ranah pendidikan,
maka seorang pendidik harus sabar menghadapi kekurangan peserta didik nya,
dan seorang peserta didik harus sabar menerima ilmu yang diberikan pendi-
dik, dengan kesabaran ini in sya Allah kesuksesan akan menghampiri pendidik
maupun peserta didik, untuk mengimplementasikan nilai ini dalam pendidikan
sangat banyak sekali sarananya, bisa melalui pemberian tugas, guru mengguna-
kan beragam pendekatan pembelajaran yang menantang kreatifitas siswa, guru
memberi tugas peserta didik membuat rangkuman atau kesimpulan, dan lain
sebagainya.

Tawakkal yakni mempercayakan, memasrahkan dan menyerahkan permasalah-
an kita kepada yang Maha Kuasa, setelah kita memaksimalkan potensi bebera-
pa karakter diatas hendaknya kita memasrahkan hasil akhir nya kepada Allah
SWT, yakinlah bahwa janji Allah selalu ditepati Nya, yakinlah bahwa hasil
ikhtiar kita tidak akan tertukar ke orang lain, hal ini bisa diimplementasikan
melalu kegiatan pembiasaan semisal sholat dhuha, berdoa bersama-sama se-
belum dan selesai belajar atau ujian atau kegiatan ekstrakurikuler pendidikan
pencegahan penyalahgunaan narkoba, dan lain sebagainya.

Sedangkan implementasinya pada pendidikan adalah dengan cara menerapkan
metode keteladanan yang dibarengi dengan metode pembiasaan, dan kemudian
disempurnakan dengan metode cerita dan metode ekstrakurikuler.
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